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Abstract 

The purpose of this study are: 1. Describe the activities of researchers in carrying out group counseling 

services with behavior contract techniques in reducing the dysfunctional academic procrastination of 

students of class XI MIPA 2 Senior High School 1 Jakenan, 2. Reducing the dysfunctional behavior of 

academic procrastination after getting counseling group behavior counseling services for students class 

XI MIPA 2 SMAN 1 Jakenan. This research was designed using the guidance and counseling action 

research (PTBK) with the subject of 8 students of class XI MIPA 2 of SMAN 1 Jakenan who have 

dysfunctional problems of academic procrastination. This type of research is Guidance and Counseling 

Action Research. Subjects studied were students of class XI MIPA 2 of SMAN 1 Jakenan, as many as 

8 students who had dysfunctional academic procrastination behavior Dysfunctional academic 

procrastination in students can be reduced after group counseling services are provided with a behavior 

contract technique. This is evident from the pre cycle results obtained an average of 21 with a very high 

category. While the first cycle obtained an average score of 35 with enough categories. In the second 

cycle the second cycle obtained a score of 49 with a very low category. So as to experience an increase 

of 28 scores from pre-cycle to cycle II, meaning that students do not delay in starting and completing 

assignments, do not postpone reading learning notes, do not do time assignments, do no other activities 

that are more fun, have a sense of academic responsibility , do not fear being wrong about the task at 

hand is very low. 

Keywords: Dysfunctional Academic Procrastination; Group Counseling; Contract Behavior 

Techniques. 
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PENDAHULUAN 

Membangun kualitas pendidikan yang unggul di sekolah, ini berarti berkaitan dengan 
pengembangan prestasi akademik. Laporan dari data Programe for International Student 
Assesment (PISA, 2015) pada tahun 2012 menunjukan bahwasannya prestasi belajar peserta 
didik Indonesia menduduki peringkat ke 64 dari total negara yang masuk pada survei PISA 
(OECD,2012). Hal ini berarti bahwa prestasi belajar peserta didik Indonesia masih tergolong 
rendah.  Dalam proses pembelajaran, tugas diberikan oleh guru kepada siswa sebagai suatu 
alat atau metode dalam penyampaian materi pembelajaran. Saat proses pembelajaran juga 
terdapat masalah yang sering dihadapi siswa yaitu perilaku menunda-nunda tugas dalam 
dampak perilaku maladaptive bagi siswa dengan disengaja dilakukan secara berulang-ulang 
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yang menyebabkan penurunan nilai akademik serta semangat belajar rendah istilah psikologi 
disebut disfungsional prokrastinasi akademik.  

Padahal dalam konteks pembelajaran siswa diharapkan memiliki kemampuan 
melaksanakan tugasnya secara optimal sebagai pelajar sesuai dengan tuntutan yang 
dihadapi. Namun,ternyata permasalahan di lapangan, siswa sering menyepelekan tugas 
akademik yang diberikan oleh guru sehingga mereka tidak bisa mengumpulkannya sesuai 
dengan jangka waktu pengumpulan yang diberikan oleh guru, yang mana permasalahan 
tersebut perlu sekali penanganan dari guru bimbingan dan konseling. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneiti 
pada tanggal 1 November 2019, peneliti memperoleh informasi bahwa di SMAN 1 Jakenan 
terdapat anak yang mengalami disfungsional prokrastinasi akademik. Disfungsional 
prokrastinasi akademik merupakan masalah yang paling banyak dialami oleh siswa kelas XI 
MIPA 2 SMAN 1 Jakenan. Banyak gejala yang mengidentifikasi adanya siswa sering menunda 
tugasnya yaitu adalah 1. Menunda-nunda memulai dan mengerjakan tugas artinya siswa 
sengaja melakukan penundaan tersebut atau menunda-nunda untuk mengerjakan sampai 
tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya. 2. Menunda belajar saat mengahadapi 
ujian artinya siswa hanya belajar disaat mendekati ujian tidak saat hari-hari biasa. 3. 
Kesenjangan antara rencana dan kinerja aktual artinya memiliki kesulitan untuk melakukan 
sesuatu yang telah ditetapkan. 4. Menunda kegiatan membaca catatan belajar artinya setiap 
mengerjakan tugas selalu mengalami kesulitan karena jarangnya minat membaca. 5. 
Terbiasa mengerjakan mepet waktu artinya jika tidak mendekati dateline tugas yang diberikan 
guru tidak akan dikerjakan. 6. Sengaja meninggalkan tugas yang sulit artinya tidak ada rasa 
tertantang untuk menyelesaikan tugas yang sulit hingga akhirnya tugas tersebut tidak 
dikerjakan. 7. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan artinya melakukan aktivitas 
lain diluar akademik yang lebih menyenangkan misalkan lebih memilih bermain Hp daripada 
mengerjakan tugas. 8. Tidak memiliki tanggung jawab akademik artinya sebagai seorang 
siswa rasa tanggung jawab akademik seperti pengerjaan tugas tepat waktu dan teliti sangat 
kurang di rasakan pada siswa jaman sekarang. 9. Terlalu banyak tugas yang diberikan artinya 
tugas yang diberikan guru mata pelajaran lain secara bersamaan kepada siswa. 10. Takut 
salah terhadap tugas yang dikerjakan artinya tidak peraya diri dengan hasil yang dikerjakan 
sendiri akhirnya siswa menunggu temannya untuk mengerjakan, sehingga sangat diperlukan 
sebuah layanan konseling untuk mereduksi disfungsional prokrastinasi akademik tersebut.  

Menurut Harrison (dalam kurnanto Edi; 2013) Konseling kelompok adalah konseling 
yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1-2 konselor. Dalam prosesnya, konseling 
kelompok dapat membicarakan beberapa masaah, seperti kemampuan dalam membangun 
relasi dan komunikasi, pengembangan harga diri, serta keterampilan-keterampilan dalam 
mengatasi masalah. Takut terhadap tugas yang dikerjakan artinya menunda tugas karena 
tidak peraya diri terhadap hasil tugas yang dikerjakan sendiri. Maka dari itu, layanan konseling 
kelompok dengan memakai teknik yang tepat akan dipandang efektif dan efisien dalam 
mereduksi prokrastinasi akademik bagi anak SMA. 

Penggunaan teknik dalam melaksanakan layanan konseling kelompok sangat penting, 
karena sebuah teknik merupakan suatu cara yang digunakan untuk membantu keberhasilan 
dalam pelaksanaan konseling kelompok. Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam 
melaksanakan layanan konseling kelompok yaitu teknik behavior contract.  

Teknik behavior contact merupakan kesepakatan antara dua orang atau lebih untuk 
mengubah perilaku tertentu dan kontrak ini menegaskan harapan dan tanggung jawab yang 
harus dipenuhi dan konsekuensinya. Behavior Contract adalah persetujuan antara dua orang 
atau lebih (konselor dan klien) untuk mengubah perilkau tertentu pada klien (Latipun, 2015) . 
Konselor dapat memilih perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh kedua belah pihak. 
Konselor dapat memilih perilaku yang dimunculkan sesuai dengan kesepakatan, ganjaran 
yang diberikan pada klien. Untuk itu, peneliti memberikan upaya dalam mereduksi 
disfungsional prokrastinasi akademik siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Jakenan melalui layanan 
konseling kelompok dengan teknik behavior contract.  
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METODE 

Penelitian tindakan adalah penelitian Yang dilakukan profesional dengan melakukan 
tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik profesional tersebut 
(Gall, Gall, & Borg, 2003). Penelitian tindakan bimbingan dan konseling (BK) adalah penelitian 
yang dilaksanakan konselor melalui tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas praktik Layanan BK(Gall, Gall, & Borg, 2003). Penelitian tindakan BK didasarkan pada 
masalah praktik layanan BK yang dialami konselor, dilakukan konselor dan untuk peningkatan 
profesionalitasnya, dan tindakan yang dilakukan berdaur untuk mencapai perbaikan layanan 
BK yang diharapkan (Ary, Jacobs, Razavieh, & Sorensen, 2006). Penelitian tindakan BK 
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan BK, meningkatkan 
profesionalitas konselor, meningkatkan akuntabilitas pelayanan BK, dan menjembatani 
kesenjangan praktik dan penelitian bimbingan dan konseling (Whiston, 1998). Prosedur 
penelitian tindakan BK merupakan suatu siklus yang terdiri atas perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi tindakan (Kemmis & McTaggart, 1988; 
Hopkins, 1993). Empat tahap penelitian tindakan tersebut membentuk suatu siklus yang diikuti 
oleh siklus berikutnya seperti sebuah spiral. Siklus itu berakhir saat hasil pelaksanaan 
tindakan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan peneliti (Suyanto, 1998; Dasna, 2008). 

Untuk menentukan karakteristik subjek, peneliti mengambil 8 orang siswa dengan 
menggunakan teknik purposive sampling sebagai subjek dari penelitian yang sebagian besar 
memiliki perilaku prokrastinasi akademik dan empat orang yang tidak prokrastinasi dari hasil 
observasi peneliti dan hasil wawancara dengan guru BK. Delapan orang yang ditetapkan 
sebagai subjek penelitian adalah AA, AQM, DA, KI, MCP, RA, TSS, YFF.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti dan kolaborator pada tahap 
sebelumnya, selanjutnya peneliti melakukan refleksi untuk mengetahui peningkatan penilaian 
kolaborator terhadap aktvitas peneliti saat melakukan kegiatan konseling kelompok dengan 
teknik behavior contract, peningkatan penilaian peneliti terhadap aktivitas anggota kelompok 
dalam pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik behavior contract, dan mengetahui 
aspek tentang disfungsional prokrastinasi akademik. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

Kondisi delapan aspek disfungsional prokrastinasi anggota kelompok pada layanan 
konseling kelompok dengan teknik behavior contract mengalami peningkatan dari pra siklus, 
siklus I, dan siklus II 
 
Tabel 1. Hasil Peningkatan Aspek Disfungsional Prokrastinasi Akademik  Siswa SMAN 1 
Jakenan Layanan Konseling Kelompok Teknik Behavior Contract Pada pra siklus, Siklus I, 
Siklus II. 

No Nama 
Prasiklus 

Siklus I Siklus II 

1 2 3 1 2 3 

S K S K S K S K S K S K S K S K 

1 AA 21 ST 22 ST 23 T 27 T 32 T 33 C 39 C 48 R 
2 AQM 21 ST 21 ST 23 T 28 T 34 T 34 C 36 C 48 R 
3 DA 20 ST 20 ST 25 T 31 C 33 C 34 C 40 R 53 SR 
4 KI 22 ST 22 ST 20 ST 31 C 40 C 40 R 40 R 53 SR 
5 MCP 19 ST 19 ST 20 ST 29 ST 34 T 36 C 40 R 48 SR 
6 RA 19 ST 19 ST 21 ST 32 C 36 C 38 C 40 R 44 R 
7 TSS 26 T 26 T 25 T 34 C 36 C 38 C 43 R 53 SR 
8 YFF 24 T 24 T 30 T 27 T 32 T 33 C 40 R 47 C 

Jumlah  172 173 187 239 105 286 318 394 
Rata-rata 21 21 23 30 35 36 40 49 
Kategori ST ST T T C C R SR 
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 Adapun hasil peningkatan aspek disfungsional prokrastinasi akademik siswa kelas XI 
MIPA 2 SMAN 1 Jakenan melalui layanan konseling kelompok teknik behavior contract dari 
pra siklus, siklus I, siklus II dapat dilihat dalam bentuk grafik berikut: 

 

Grafik 1. Hasil Peningkatan Aspek Disfungsional Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI MIPA 
2 SMAN 1 Jakenan Melalui Layanan Konseling Kelompok Teknik Behavior Contrcat Pra Siklus, 
Siklus I, Siklus II. 

 

Grafik 2. Hasil Peningkatan Aspek Disfungsional Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI MIPA 
2 SMAN 1 Jakenan Melalui Layanan Konseling Kelompok Teknik Behavior Contrcat Pra Siklus, 
Siklus I, Siklus II. 

 Hasil dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa aspek difungsional prokrastinasi 
akademik mengalami peningkatan dalam setiap pertemuannya, ini dibuktikan pada pra siklus, 
I dan II siswa tidak mengalami peningkatan. Pada pra siklus I dan II memiliki skor 21 dengan 
kategori Sangat Tinggi (ST) artinya siswa sangat tinggi kategorinya dalam melakukan aktivitas 
disfungsional prokrastinasi akademik, pada siklus I pertemuan pertama mengalami kenaikan 
sebesar 2 skor menjadi 23 skor jumlah skornya dan masuk kategori T (Tinggi), pada 
pertemuan kedua siklus I mengalami kenaikan 7 angka dan menjadi 30  skor masuk dalam 
kategori Tinggi (T), hingga pada petemuan ketiga siswa mengalami kenaikan lagi sebesar 5 
angka dengan jumlah total menjadi 35 masuk dalam kategori Cukup (C). Pada pertemuan 
pertama siklus II anak mengalami peningkatan 1 skor dengan jumlah skor total  36 dengan 
kategori cukup (C), dan pada siklus II pertemuan kedua mengalami kenaikan jumlah skor yaitu 
4 skor dengan jumlah 40 dengan kategori Rendah (R). Dan dalam pertemuan terkahir 
mengalami kenaikan sebesar 9 hingga mengalami jumlah skor akhir yaitu 49 dengan kategori 
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Sangat Rendah (SR) artinya siswa sangat rendah dalam melakukan aktivitas disfungsional 
prokrastinasi akademik.  

Hasil peningkatan kolaborator terhadap aktivitas peneliti dalam memberikan layanan 
konseling kelompok teknik behavior contract pada setiap pertemuannya dilihat dalam grafik 
berikut: 

 

Grafik 3. Hasil Peningkatan Keterampilan Peneliti Dalam Layanan Konseling Kelompok Teknik 
Behavior Contract Untuk Mereduksi Disfungsional Prokrastinasi Akademik Siklus I dan II 

Berdasarkan grafik maka dalam penilaian kolaborator terhadap anggota kelompok 
mengalami kenaikan yang siginifkan. Hal tersebut dibuktikan pada pertemuan pertama 
peneliti mendapatkan skor 68 dengan kategori cukup, selanjutnya peneliti mendapatkan skor 
76 dengan kategori baik, dan dalam siklus I pertemuan ketiga peneliti mendapatkan skor 80 
dengan kategori Baik. Selanjutnya pada siklus II pertemuan pertama peneliti mendapatkan 
skor 84 dengan kategori B. dan pada pertemuan kedua siklus II peneliti mendapatkan 
kenaikan skor sebesar 2 skor dengan kategori sangat baik. Dan pada pertemuan ketiga siklus 
II peneliti mendapatkan skor 88 dengan kategori sangat baik (SB). 

Hasil peningkatan penilaian terhadap kegiatan anggota kelompok dalam memberikan 
layanan layanan konseling kelompok teknik behavior contract pada setiap pertemuannya 
dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

Grafik 4. Hasil Peningkatan Aktivitas Anggota Kelompok dalam Layanan  Konseling Kelompok 
Teknik Behavior Contract Pada Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan grafik dapat diketahui bahwa aktivitas peneliti dalam menilai anggota 
kelompok mengalami kenaikan hal tersebut dibuktikan pada sikus I pada pertemuan pertama 
anggota kelompok mendapatkan skor 54 dengan kategori cukup, selanjutnya pada pertemuan 
kedua mengalami kenaikan 6 skor senhingga jumlah skor pada pertemuan kedua yaitu 60 
dengan kategori cukup, selanjutnya pada pertemuan ketiga siklus I mengalami kenaikan 9 
skor sehingga jumlah skor total yaitu 69 dengan kategori baik (B). pada siklus II pertemuan 
pertama anggota kelompok mendapati 73 total skor dengan kategori baik (B). Pada 
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pertemuan II siklus kedua mengalami kenaikan 6 skor sehingga jumlah skornya yaitu 79. Dan 
pada pertemuan II siklus Ketiga mengalami kenaikan 3 skor dengan total skor akhir yaitu 83 
dengan kategori baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa anggota kelompok mendapatkan 
kategori baik saat mengikuti layanan konseling kelompok teknik behavior contract pada siswa 
kelas XI MIPA 2 SMAN 1 jakenan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data dan refleksi, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa: 

1. Layanan konseling kelompok teknik behavior contract dapat mereduksi disfungsional 
prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Jakenan. Hal ini terbukti setelah 
diberi layanan konseling kelompok teknik behavior contract siklus I memperoleh skor 
penilaian terhadap peneliti sebesar 80 dengan kategori baik, dan pada siklus II diperoleh skor 
penilaian terhadap peneliti sebesar 88 dengan kategori sangat baik. Jadi, kegiatan layanan 
konseling kelompok dengan teknik behavior contract yang dilakukan peneliti meningkat 
sebanyak 8 skor dari siklus I ke siklus II.  

2. Disfungsional prokrastinasi akademik pada siswa dapat direduksi setelah diberikan 
layanan konseling kelompok dengan teknik behavior contract. Hal ini terbukti dari hasil pra 
siklus diperoleh rata-rata 21 dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan siklus I memperoleh 
skor rata-rata 35 dengan kategori cukup. Pada siklus II siklus kedua memperoleh skor 49 
dengan kategori sangat rendah. Sehingga mengalami peningkatan 28 skor dari pra siklus ke 
siklus II, Artinya siswa tidak menunda-nunda dalam memulai dan menyelesaikan tugas, Tidak 
menunda kegiatan membaca catatan belajar, tidak mengerjakan tugas mepet waktu, tidak 
melakukan aktvitas lain yang lebih menyenangkan, memiliki rasa tanggung jawab akademik, 
tidak takut salah terhadap tugas yang dikerjakan sangat rendah. 
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